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Kebutuhan industri kayu jati sebagai bahan 
baku cenderung terus meningkat dari tahun ke 
tahun. Kebutuhan tersebut tidak dapat dipenuhi 
oleh produksi yang ada. Menurut Mahfudz et al., 
(2007), produksi kayu jati Indonesia hanya 0,8 juta 
m3 thn-1, sedangkan kebutuhan industri mencapai 
2,5 juta m3 thn-1. Untuk mengatasi permasalahan 
tersebut, berbagai upaya telah dilakukan termasuk 
menerapkan metode propagasi untuk menghasilkan 
klon-klon jati yang diharapkan memiliki karakter 
yang sama dengan induknya. Melalui propagasi, 
daur tanaman jati bisa lebih singkat, dari ± 60 
tahun menjadi ± 20 tahun untuk kayu pertukangan. 
Pada kenyataannya, sering dijumpai adanya variasi 
karakteristik pertumbuhan, baik akibat pengaruh 
lingkungan (perbedaan jarak tanam, tempat 
tumbuh, kelerengan dan lain-lain) maupun akibat 
perbedaan genetik (asal klon dan provenansi). 
Bahkan dalam satu tree plot pun ditemukan 
adanya variasi pertumbuhan yang cukup signifikan. 
Variasi karakteristik pertumbuhan tersebut akan 
memengaruhi karakteristik dan kualitas kayu yang 
akan dihasilkan. Hal ini menimbulkan pertanyaan, 
apakah pembentukan sel-sel di dalam pohon yang 
dipercepat sama dengan yang slow growing. 
Secara genetik, beberapa sifat khas jati telah 
dikenal terutama porositasnya yaitu tata lingkar 
(perbedaan kayu awal dan akhir sangat jelas), tetapi 
dengan percepatan pertumbuhan kemungkinan 
terjadi perubahan-perubahan karena anomali-
anomali perkembangan sel. Perubahan porositas 
akan memengaruhi sifat-sifat kayu lainnya, terkait 
dengan proporsi kayu awal dan kayu akhir antara 
lain yaitu dimensi pembuluh. Parameter kualitas 
kayu seperti berat jenis dan kerapatan kayu, serta 
dimensi serat sangat dipengaruhi oleh proporsi kayu 
awal dan kayu akhir. Oleh karena itu, penelitian ini 
dilakukan untuk mengetahui fenomena perubahan 
porositas dan dimensi pembuluh pada kayu jati yang 
berasal dari klon pada jarak tanam yang berbeda.
  METODE PENELITIAN
Persiapan Bahan
Pohon jati umur 7 tahun berasal dari Hutan 
Penelitian Watu Sipat milik Balai Besar Penelitian 
Bioteknologi dan Pemuliaan Tanaman Hutan 
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(B2PBPTH), Kementerian Kehutanan, khususnya 
pada petak 22a, RPH Banaran, BKPH Playen, 
Gunung Kidul, Yogyakarta. Pohon penelitian 
berasal dari 2 klon Cepu dan 1 klon Madiun pada 
masing-masing jarak tanam (3 m x 3 m dan 2 m 
x 6 m). Bagian pohon yang diambil sebagai bahan 
penelitian adalah lempengan setebal 5 cm pada 
ketinggian 50 cm dari permukaan tanah.
Metode
Porositas setiap lempengan yang menjadi 
contoh uji diamati per riap tumbuh dari hasil sayatan, 
sementara dimensi dan frekuensi pembuluh diukur 
berdasarkan Wheeler et al. (1989) dari hasil maserasi. 
Porositas, dimensi dan frekuensi pembuluh dari 
klon Cepu dan klon Madiun diproyeksikan dengan 
mikroskop mikro Axio Imager.
  HASIL DAN PEMBAHASAN
Secara genetik kayu jati termasuk kayu yang 
memiliki porositas kayu berpori tata lingkar yaitu 
kayu yang pembuluh pada kayu awalnya sangat 
berbeda dengan pembuluh kayu akhirnya. Menurut 
Martawijaya et al. (2005), pori kayu jati sebagian 
besar atau hampir seluruhnya soliter dalam susunan 
tata lingkar. Kayu jati memiliki bentuk porositas tata 
lingkar karena sifatnya yang deciduous tree (kayu 
yang menggugurkan daun pada musim kemarau 
untuk mengurangi kebutuhan air). 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
porositas kayu jati, baik yang berasal dari klon 
Cepu maupun klon Madiun pada tiga tahun pertama 
memiliki porositas tata baur kemudian berangsur-
angsur  menjadi semi tata lingkar pada tahun 
Gambar 1. Porositas tata baur pada lingkaran tahun pertama
Gambar 2. Porositas semi-tata baur pada lingkaran tahun kelima
Jurnal Perennial, 8(2): 80-83, 2012
82Porositas Kayu Jati Klon Cepu ...
keempat sampai kelima/enam (Gambar 1, 2 dan 
3).
Menurut Wheeler et al. (1989), porositas pada 
daerah yang basah (memiliki curah hujan yang 
tinggi) cenderung semi tata baur sementara daerah 
yang kering (memiliki curah hujan yang rendah) 
cenderung tata baur. Sementara hasil penelitian dari 
Nobuchi et al. (2005) menunjukkan bahwa tanaman 
jati yang berasal dari Cepu (daerah kering) memiliki 
porositas tata baur dibandingkan tanaman jati yang 
berasal dari Sukabumi (daerah basah) memiliki 
porositas semi tata baur. Menurut Anonim (2003), 
hutan penelitian Watu Sipat memiliki iklim tipe D 
dengan curah hujan berkisar 16,55-42,52 mm atau 
termasuk daerah yang kering.
Faktor lingkungan dapat mengubah porositas 
tanaman jati menjadi tata baur walaupun secara 
genetik memiliki porositas tata lingkar. Percepatan 
pertumbuhan dari klon-klon pada tegakan jati 
di awal pertumbuhan dengan pemberian pupuk 
di lapangan membuat pertumbuhan sel-sel 
pada awal pertumbuhan sangat pesat sehingga 
terbentuk porositas tata baur pada tahun pertama 
sampai ketiga. Selanjutnya porositas berangsur-
angsur menjadi semi tata lingkar atau tata lingkar. 
Perubahan porositas dapat memengaruhi sifat 
dasar lainnya seperti berat jenis (BJ) dan kerapatan 
kayu. Perubahan ini bisa disebabkan oleh dimensi 
dan frekuensi pembuluh. Sel pembuluh memiliki 
dinding sel yang tipis sehingga jumlah pembuluh 
Gambar 3. Porositas tata lingkar pada lingkaran tahun keenam




n Biji n Klon Cepu n Klon Madiun
----- Panjang Pembuluh (μm) -----
3 m x 3 m 1 334,73±21,62 6 355,87±10,96 3      357,42± 5,93 355,87
2 m x 6 m 1 6 357,72±25,62 3 367,60±28,91 362,66
Rata-rata 356,80 362,51
----- Diameter Tangensial Pembuluh (μm) -----
3 m x 3 m 1 177,43±20,99 6 173,96±24,05 3      180,40±  7,09 173,96
2 m x 6 m 1 6 183,72±24,39 3 174,81±12,71 179,26
Rata-rata 178,84 177,60
----- Frekuensi Pembuluh  (mm-2) -----
3 m x 3 m 1 19,13 6 20,84 3 23,46 22,15
2 m x 6 m 1 6 20,71 3 22,90 21,81
Rata-rata 20,78 23,18
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yang banyak per satuan luas dengan diameter yang 
besar akan menurunkan BJ dan kerapatan kayu. Hal 
ini menyebabkan kekuatan kayu menjadi menurun.
Dimensi dan frekuensi pembuluh tanaman jati 
yang berasal dari klon Cepu dan klon Madiun pada 
jarak tanam 3 m x 3 m dan 2 m x 6 m sebagaimana 
disajikan pada Tabel 1. Tabel 1 menunjukkan bahwa 
dimensi pembuluh pada jarak tanam yang lebar 
memiliki diameter  dan panjang pembuluh lebih 
besar dengan frekuensi yang rendah dibandingkan 
pada jarak tanam yang kecil. Pada jarak tanam 2 m 
x 6 m riap pertumbuhan diameter thn-1 lebih besar 
(1,87 cm thn-1) dibandingkan dengan jarak tanam 3 
m x 3 m (1,70 cm thn-1 ). Makin cepat pertumbuhan 
makin besar diameter pembuluh yang terbentuk, 
yang menyebabkan BJ dan kerapatan kayu pada 
jarak tanam 2 m x 6 m lebih rendah (0,55 dan 0,64 
g cm-3) dibandingkan dengan jarak tanam 3 m x 3 m 
(0,57 dan 0,67 g cm-3). 
Interval dimensi dan jumlah pembuluh per mm 
pada jarak tanam 3 m x 3 m lebih kecil dibandingkan 
dengan jarak tanam 2 m x 6 m, yang menandakan 
sebaran pembuluh pada jarak tanam yang sempit 
dan seimbang lebih kecil dibandingkan dengan jarak 
tanam yang lebar dan tidak seimbang. Pada jarak 
tanam 3 m x 3 m, memiliki panjang dan diameter 
pembuluh yang kecil dengan jumlah per satuan luas 
lebih banyak.  
Panjang dan jumlah pembuluh per mm pada 
klon Cepu lebih kecil dibandingkan klon Madiun, 
tetapi sebaliknya untuk diameter pembuluh. Interval 
dimensi dan jumlah pembuluh per mm pada klon 
Cepu lebih kecil dibandingkan dengan klon Madiun, 
yang menandakan sebaran pembuluh klon Cepu 
lebih seragam dibandingkan dengan klon Madiun. 
Keseragaman dimensi pembuluh terutama diameter 
pembuluh, erat hubungannya dengan proporsi 
pembuluh di dalam kayu, hal ini berkaitan dengan 
BJ dan kerapatan kayu. Klon Cepu memiliki BJ dan 
kerapatan kayu yang lebih tinggi (0,57 dan 0,66 g 
cm-3) dibandingkan dengan klon Madiun (0,54 dan 
0,63 g cm-3). Makin banyak sel pembuluh yang 
memiliki diameter yang besar, makin rendah BJ dan 
kerapatan suatu kayu.
Karakteristik kayu yang berubah akan 
memengaruhi produk akhir dari suatu tegakan, 
sehingga informasi fenomena perubahan 
kualitas kayu pada jenis-jenis yang dipercepat 
pertumbuhannya, sangat diperlukan untuk 
melakukan tindakan silvikultur yang tepat. Disamping 
itu, pemuliaan pohon dalam menghasilkan jenis-
jenis klon yang terbaik perlu informasi dasar 
mengenai kualitas kayu. Secara berkelanjutan akan 
terus dikembangkan jenis-jenis yang terbaik secara 
genotipe maupun fenotipe. Hal ini diharapkan dapat 
mendukung program clonal forestry. 
KESIMPULAN
Perubahan porositas kayu jati yang dipercepat 
pertumbuhannya dari tata baur menjadi tata lingkar 
terjadi setelah tanaman jati berumur 3 tahun. 
Jarak tanam dan asal klon memengaruhi dimensi 
pembuluh sehingga terdapat perbedaan BJ dan 
kerapatan kayu jati yang berasal dari klon yang 
ditanam pada jarak tanam berbeda. Keseragaman 
dimensi pembuluh terutama diameter pembuluh, 
erat hubungannya dengan proporsi pembuluh di 
dalam kayu.
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